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NOUTA DINAS Yogyakerts, Jjanuari 1993

Hal : Skripsi Sdr.Istiari Kepada
Lamp. : Yth.Bapalr Dekan Fakultas
Dakwah TAIN Sunan Kalijaga

di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Setelah membica,meneliti,mengoreksi serta mangadakan
perbaikan -perbaikan seperlunya,kami selaku pembimbing -
berpendapat bahwa zkripsi saudara Istiari yeng berjudul:
w SIKAP GURU AGAMA ISLAM KECiMATAN JETIS TERHADAP SIAR

AAN MIMBAR AGAMA ISLAM MELALUI RADIO PERSATUAN BANTUL "
Telah dapat diajuken sebagai syarat-syarat untuk mempero-
oleh geler sarjens delam Ilmu Dakwah jurusan Penyiaran -
den FPenerangen Apema lslam.

Harapen kami semoga dalam wektu singkat seaudara
Istiari dapat dipsnegil dalam sidang munagosah untuk mem-
pertanggung jewabken skripsinya.

Akhirnya semoge skripsi tersebut bermanfaat bagi
para pembéca.

yaggeglemu'al 2 ikum Wr Wb,
Pembimbing II
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MOTTO:

Artinya : Maka tanyakanlah olehmu kepada erang - orang
yeng berilmu, jika kamu tiada mengetahui.

( Q8 : Al- Anbiya' : 7)

*
) Departemen fgama R I, Al- Qur'an dan Terjemahannya,
(" Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab Suci A1 Qur'an,1985),
hal.496.
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Fupersembahkan Karyaku Kepada

- ——————— T — - —

1.Ayah bunda tercinta,pembimbing hidup,
pemberi nasehat.
2.Kakak dan adik tersayang,

pembangkit semangat,teman bercanda.

3.5ahabat-sahabat seiman seagama.



KAT. PENGANTAR

Bismillaahirrohmaanirrohim

Assalemu'alaikum Wr. Wb.

Alheamdulillah ungkapan rasa syukur kehadirat Alloh
s w t, yang karena sifat Rehman dan Rohim-Nya semata, maka

penyusun dapat menyelesaikan penulisan laporan penelitian

ini, guna memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Dakwah, pada
Fekultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga.

Laporan penelitian ini mengambil judul " SIKAP GURU
AGAMA ISLAM KECAMATAN JET1S TERHADAP SIARAN MIMBAR  AGAMA
ISLAM MELALUI RADIO PERSATUAN BANTUL " , Sengaja peneliti
e2n ini dilskukan untuk suatu harapan dapat mengunkkap per
masalahan yang dihadapi, baik dari pihak penyelenggara -
atau masyarakat pendengar, yang akhirnya dapat digunakar --
untuk mengetahui tingkat efektifitas siaran mimbar agama -
Islam melalui radio Persatuan Bantul. |

Dalam kesempatan ini, perkenankanlah penyusun untuk
mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya, kepada be-
lizu - belizu yang telah banyak memberikan andil dalam =

rangka penulisan laporan ini, baik yang berujud pemikiran,

tenaga , lebih- lebih yang menyangkut dorongzn spirituil .
Ucapan terima keeih penyusun sampaikan kepada
1. Bapak Dekan Fakultas Dekwah, Segenap Bapak dan Ibu
Dosen yang telah memberikan bekal pengetahuan se -
bagai modal penelitian ini.
2. Bapek Drs Masyhudi BBA dan Bppak Drs Suisyanto;se-
laku pembimbing, yang dergan sabar menuntun dan -

mengarzhkan pada venyusun, sehingga terwujud buku
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laporam ini.
3.Bapak Camat Jetis beserta staf yang telah memberi-

kan keterangan banyak guma melengkapi penulisam -

laporan ini.

Dari beliau-beliau inilah,maka buku laporam ini da-
dapat terwujud. Untuk itu segala kebaikam yang telah did
berikan,penyusun serahkam keharibaan-Nya untuk berkenan
memberikan balasan dengan yang lebih baik dan lebih banyak
lagi.Amien ya Rabbal a'lamien.

Akhirnya penyusun memgharap adanya tegur sapa dari -
semua pihak demi sempurnanya laporan penelitiam ini.
Billahi Fii Sabiilil Hagq

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Penyusun
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BAB. 1
PENDAHULUAN

A, Penegasan Judul

Skripei ini mengambil judul » SIKAP GURU AGAMA ISLAM
K ECAMATAN JEPIS rERHADAP SIARAN MIMBRR AGAMA ISLAM MELALUI
RADIO PERSATUAN BANTUL ". Untuk memahami judul di atas, ma

ka penulis perlu menjelaskanya. Dalam skripsi ini penyusun

menggunakan empat pengertian yaitu :

1. Sikap

Menurut Drs M Ngalim furwante, delam bukunya Psikelo-
zi Pendidikan berpendapct sikap z@dalah perbuatan atau ting
kah lzku sebagai rezksi terhadap sesuatu rangsaengan yang
disertai dengan pendirian dan perasaan orang itu?.T}
Yang dimaksud dengan sikap dalam judul di atas adalah si-
kap pendang dan perasaan guru agam& Islam yang dinyatakan
melalui jawabannya atas pertanyaan - pertanyaan yang ber-

kenaan dengan siarzn mimbar agamzs Islam melalui radio Per-

satuzn Bantul.

2.Gury Agema Islam Kecamatan Jetis

Guru agczma Islam adalah oreng vane kerjanya memberi

pelajaren agema lslam.z)

Kecamatan... «.

1) Ngalim Purwante,Psikelogi Pendidikan, ( Bandung :Re
maja Karyz,1987),hal. 1417

2) Poerwadarminto,Kamus Umum Bahasa Indenesia, (Jakar-
ta : P N Balai Pustaka,1885),hal.335.




Kecamatan Jetis adalah suatu wilayah yang berada di Kabupa
ten Bantul yang dikepalai oleh seorang camat. Dalam kaitan
nya dengan judul di atas Kecamatan Jetis merupakan daerah

penelitian.

3. Siaran Mimbar Agama Islam

Adalah suatu bentuk dakwah dengan lisan ( cersmah ) -
yang disiarkan oleh radio maupun televisi. Dalam judul di
atas yeng dimaksud dengan siaran mimbar agama Islam adalah

suatu bentuk dakwah yang disampaikan dengan metode ceramah

yang disiarkan oleh radio Persatuan Bantul. Hal mana acara

dakwah itu berupa santapan rohani dan ceramah subuh yang

disajikan pada pukul + 19.30 - 20.00 dan 05.00 - 05.30 wib.

4, P T, Radio Persatuan Bantul

Yaitu nama dari studio siaran radio swasta Nasional
yang berlokasi di kota Bantul. Dalam siarannya radio Per
satuan dikelola oleh yayasan yang berbentuk Perseroan Ter

batas.

Secara keseluruhan msksud skripsi yang berjudul " SI=-
KAP GURU AGAMA ISLAM KECAMATAN JETIS TERHADAP . SIARAN
MIMBAR AGAMA ISLAM MELALUI RADIO PERSATHAN BANTUL" adalah
sikap guru agama Islam yang mengajar di Sekolah Dasar, Se-
kolah Lanjutan Pertama dan Sekolah ILanjutan Atas g¢ -wila-
yeh Kecamatan Jetis terhadap ¢a'i, metode, materi dan wek-

tu siaran mimbar agama Islam melalui radio Persatuan

Bantul.
B.latar.eees



B.LATAR BELAKANG MASAILAH

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa tujuanpembang
an Nasional adalah mamusia Imdonesia seutuhmya baik mate-
riil maupun spirituil.Oleh karena itu maka agama memiliki
kedudukan dam peranan yang sangat peating.Tampa agama pem
bangunan manusia seutuhnya tidak akan terwujud. Melihat -
betapa pentimgnya fungsi agama dalam pembanguman,berbdbagai
upaya dilakukan guna meningkatkan pemgetahuan dan kesadar
ar masyarakat dalam menghayati dan mengamalkan ajaran ag-
gama sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah ditentukan. -
Alloh B8 w t.

Negara Indonesia sedang bamgkit untuk berbenah diri
dari alam penjaja han menuju alam kemajuan,yang tentunya
dengan semangat baja dan kemauan keras agar sejajar deng
an negara-negara yang lebih dahulu merdeka. Dalam rangka-
menggalakan pembangunan Nasional,radio siaran diperguna -
kan sebagal sarana yang penting disebabkan keampuhannya -
sebagai media massa elektronik yang mempu menyebarkan pe
samn pembangunan kepada masyarakat secara cepat,serempak -

dan sercntak.3)

Media komunikesi massa diabad ini masih menempati ga
ris terdepan dalam menunjang suksesnya pembangunan suatu-

bangsa,walaupun hal ini harus ditopang dengan beberapa as

pek yang lain. Radio merupakan salah satu media massayang
yang dapat terbeli ole h setiap masyarakat,dengan tidakme
ngurangi daya jangkau,seba gaimana daya jangkau media mas

sa yamg lain baik televisi atau surat kabar.

Bagi.....

5Jonong Uchjono Effendy,Radio Siaran Teori dan Prak-
tek, ( Bandung ; Mandar Maju,1990);haI.Z2.

i e

‘il' SURAN Rivk:)reee




Bagi masyerakat yang tinggal di pedesaan,radio merupa-
kan media massa yang paling tepat.Selain harganya yang rela
tif murah,ada satu hal lagi tidak dituntut nutuk selalu bey
ada didepan pesawat radio.Hal ini tidak ditemukan dalam me-
dia massa yang lain,sehingga mereka dapat menikmati acara
siaran-'dari radio sambil istirahat bersama anggota keluarga
yang lain atau menyelesaikan pekerjaan rumah yang belum ter
sel?®saikan.Dengan mendengarkan radio dapat mengurangi beban
pekerjaan,dengan kata lain radio dapat digunakan sebagai -
kawan menyelesaikan pekerjaan,

Radio Persatuan Bantul memiliki programa siaran yang -
beraneka macam yaitu baik yang bersifat mendidik,menghibur,
memberi penerangan maupun yang hanya sekedar memberikan in-

formasi kepada masyarakat.,Dalam usaha mewujudkan cita-cita

pembangunan nasional yaitu pembangunan fisik dan mental ma-
maka radio Persatuan Bantul memiliki beberapa acara yang
khusus membahas untuk memenuhi kebutuhan rohani,yang mana
galah satu diantaranya adalah siaran mimbar agama Islam.

Ketertarikan penulis menjadikan guru agama Islam se-
bagai obyek penelitian disebabkan guru agmma Islam itu mem-
punyai kedudukan formal dan menjadi tokoh dimasyarakat.
Mereka merupakan da'i-da'i yang terjun langsung dalam masya
rakat sehingga mereka mengetahui apa yamg dibutuhkan Oleh
masyarakat dan tahu-tahu cara yang tepat untuk menyampailk-
pesan-pesan dakwah. Disamping itu mereka itu pada umumnya--
berpendidikan tinggi namun masih berusaha menambah ilmu -
diantaranya dengan mendengarkan siaran mimbar agama Islam -
melalui radio Persatuan.

c.Permasalahan......



C.

PERMASALAHAN

Dari latar belakang masalah yang telah penulis papar

kan, maka penulis merumuskan dua permasalshan sebagai ber

ikut

j o

D.

Bagaimana sikap guru agama Islam di Kecamatan Jetis ter
hadap siaran mimbar agama Islam melaiui radio Persatuan
Bantul, baik mengenai da%i, waktu, metode dan materi %

Faktor- faktor apa yang ﬁelatar belakangi sikap guru
agama Islam di Kecamatan Jetis terhadap siaran  mimbar
agama Islam pada radio Persatuan 7

TUJUAN PENELITIAN

Berangkat dari masalah di atas, maka penelitian ini -

mempunyai beberapa tujuan untuk :

1.

Mengetahui sikap guru agama Islam Kecamatan Jetis ter-
hadap siaran mimbar agama Islam melalui radio Persatuan
Bantul, baik mengenzi da'i, waktu, metode dan materi.

Mengungkap faktor- faktor yang melatar belakangi sikap
guru agama Islam Kecamatan Jetis terhadap siaran mimbar

agama Islam di radio Persatuzn.

KEGUNAAN PENLLITIAN

Sumbangan pikiran bagi pengelolz siaran radio Persatuan
Bantul dalam meningkatkan mutu siaren mimbar agama Islam.
Memberikzn gambaran kepada pare da'i yang mengisi siaran
mimbar agama Isdam tentarg faktor-faktor latar belakang
sikap guru agama Islam terhadap sizran mimbar sgema Ise
lam di radio Persatuen.

Melenckapi persyarzten memperoleh gelar carjana Ilmu .=

Dakwah.



F . KERANGKA PEMIKIRAN rEURI1tIK

Penelitian pada dasarﬁ}é upaya untuk mencari jawaban-
dari permasalahan,didalam usaha untuk mencari jawaban per
masalahan untuk menuju ketaraf keilmuan bukanlah suatu
kerja yang mudah,tentu saja memerlukan paradigma keilmuangy
make sangst beralasan dalam hal ini penulis kemukakan bebe
repa kerangka pemikiran teoritik sebagai landassn berpijak
dalam usaha untuk meneropong pembahasan skripsi ini.
1.Tinjeuan Mengenai sikap

a.Pengertian sikap

Menurut Negalim Purwanto,dalam buku, Psikolegt Pendidik
an,sikap adalah suatu perbuatan atau tingkah laku sebagai-
reaksi terhadap sesuatu rangsangan yang disertai dengan -
pendirian dan perasaan. orang itu.4)

Selenjutnya Bimo Walgito memberikan ba tasan bahwa -
sikap adalah sebagai berikut :

Keadaan dalam diri seseorang yang menggerakkan untuk

bertindak,menyertai manusia dengan perasaan tertentu-

giéignfgzgggfggén?ggek dan terbentuk atas dasar peng-

Kemudian Dr W.A Gerungan juga memberikan batasan ten-

tang sikap sebagai berikut

Pengertian attitude itu dapat diterjemahkan dengan -
kata sikap terhadap obyek tertentu,yang dapat merupa-
kan sikap pandang atau sikap perasaan, tetapi sikap -
mana diseriai oleh kecenderungan untuk bertindak sesu

ai dengan sikap terhadap obyek tadi.6)

. IRrl.c..o
4)-Brs.M.Hgalim rwanto,Psikologi Pandidikan, (Ban -

dung;Rema ja Karya,1987),hal.141.

5)Drr::.Bimt:: wWalgito,Psikologi Sosiali(Yogyakarta,Fakul
tas Psikologi Universitas Gajah Mada, 1980 ),hal.52.

6)Dr W.A Gerungan,Psikologi Sosial, (Bandung; P T -
Eresco,1983),hal.151.




Dari berbagal definisi yang kami paparkan di atas,maka pe
nulis akan memberikan pengertian bahwa,csikap adalah suatu

aspek psikologis yang bersifat dinamis,selalu terbuka ter

hadap kemungkinan untuk berubah,hal ini dikarenakan adanya
interaksi seseorang(subyek) dengan lingkungan hidupnya, ¥
baik itu lingkungan sosial kemasyarakatan,perilaku keagama
dalam masyarakat,maupun dengan alam sekitarnya dimana ne
reka itu hidup.

Namun demikian didalam interaksi antara situasi 1ling
kungan dengan berbagai faktor,baik faktor internal dan eks
ternalnya,maka didalam diri subyek akan membentuk suatu
sikap,yang gilirannya akan menentukan bentuk perilaku yang
yang ditampakkan. Kendatipun demikian bahwa perilaku manu
sia pada batas-batas tertentu akan bisa diprediksi atau di
perkirakan ,sebab seseorang pada stimulus tertentu akan -
masih te rikat oleh hukum-hukum stimulus respon yang ber
laku terhadap sikap yang ditampakan.
b.Faktor-Faktor Pembentukan Sikap

Adanya interaksi sosial akan mengakibatkan subyek ter
sebut bereaksi membentuk pola sikap terhadap obyek psikolo
gis yang sedang dihadapinya. Sedang diantara beberapa fak
tor yang membentuk sikap tersebut adalah :

a.Faktor pengalaman pribadi.

b.Faktor orang lain yang dianggap penting.
c.Faktor kebudayaan.

d.Faktor institusi/lembaga pendidikan dan lembaga -~

e.Faktor emosi dalam diri indi¥}du,
f.¥Faktor pengaruh media massa.

B.1) Pengalaman--«-i

/ Saifudin Azwar,Sikap Teori dan Pengukurannya,(Yogya




b.1) Pengalaman pribadi

Suatu pengalaman pribadi akan menjadi dasar pembentuk
&n sikap, jika pengalaman tersebut melalui kesan yang kuat
dan mendalam. Demikian juga sikap akan mudah terbentukbila
mana pengala man pribadi itu terjadi dalam situasi ya ng -
melibatkan faktor emosi,penghayatan dan pengalaman yang
lebih mendalam,maka akan lebih lama membekas nya. Disam =~
ping itu seseorang dalam menerima pengalaman lewat proses-
tanggapan tanggapan dan penghayatan biasanya tidak bisa me
lepaskan pengalaman yang dialaminya,yang relevan dan erat
kaitannya dengan obyek sikap yang sedang dihadapinya, arti
nya pengalaman-pengalaman terdahulu akan sangat ikttt mem -
pengaruhi terhadap pengalaman yang sedang dihadapi dan di-
alaminya,inilah yang akan ikut mewarnai dan mempengaruhi -

terbentuknya sikap pada diri subyek.

b.2) Pengaaruh orang lain yang dianggap penting.

Situasi orang lain yang berada disekitarnya merupakan
salah s2tu anta ra komponen yang bisa mempengaruhi terhadap
sikap kita. Maksudnya seseorang yang selalu diharapkan per
setujuannya bagi setiap gerak-gerik perlakuan ,pendapatnya
dan oreng yang tidak ingin dikecewakan serta yang berarti-
khusus baginya,akar berpengaruh terhadap pembentukan sikap
subyek pada obyek tertentu. Sepertij;orang tua, orang yang
statusnya sosialnya lebih tinggi, teman dekat,suami-istri-
dan seterusnya._

Demikian pula di dalam kancah pergaulan kehidupan ber
magyarakat,pada umumnya individu cenderung bersikap meng

kontirmasikan terhadap sikap orang yang dianggap penting.

Sebabo-oa.



Sebab munculnya kecenderungan semacam ini antara lain di

motivisir oleh keinginan untuk menghindari terjadinya kon

flék dengan orang yang dianggap penting.tersebut. Maka dari

itu dalam kondisi seperti ini,misalnya hubungan interaksi-

anak dengan orang tua adalah merupakan determinan yang u#%
tama bagi anak.Ini biasanya antara sikap anak dan orang -
tua memiliki kecenderungan yang sama untuk sepanjang hidup.
Namun biasanya bila dibandingkan dengan pengaruh yang
datang dari teman sebaya,maka pengaruh orang tua akan bisa
menjadi pudar.Hal ini terjadi terutama pada kalangan remaja
baik di sekolah maupun sekolah tingkat atas. Tetapi pada -

usia anak yang belum kritis mengenai sesuatu hal, maka me

reka cenderung mengambil sikap orang tuanya,hal ini terjadi
karena adanya proses imitasi dan pola hidup yang dianggap-
penting. Sebaliknya jika timbul konflik antara sikap orang

tua dengan anak dan teman sebayanya dalam kelompok anakitu,

maka akan cenderung mengambil sikap yang sesuai dengan si
kap teman kelompoknya.

Sebab bagi anak,persetujuan dan kesesuaian sikapnya -
sendiri dengan sikap kelompok temen sebayanya adalahsangat
penting,hal ini sunz menjaga scatus afiliasinya dengan te

men -teménnya agar ia tidak dianggap "asing® dan kemudian-

dikucilkan kelopoknya.
b.3) Pengaruh Kebudayaan

Kebudayaan adalah merupakan hasil dari cipta,rasa dan
karsa yang dilahirkan oleh perilaku manusia secara sadar
dan terarah,sistematis serta dinamik.Oleh karena itu kebu

dayaan dilingkungan hidup kita akan mempunyai pengaruh -

LUKUD s eese
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cukup besar terhadap pembentukan sikap kita. Maka sntara -
sikap seseorang dengan sosial budaya dimana individu indi
vidu itu hidup sulit untuk dipisahkan,bahkan menjadi satu
k esatuan. Sebab pada desarnya faktor sikap yang cukup domi
nan adalah pengetahuan,perasaar dan hasil karya individu -
yang bersangkutan atau berkaitan dengan sistem nilai yang
berlaku. Hal inilah yang menjadi penyebab munculnya budaya
pola berfikir hasil kreasi dan tata aturan yang berlaku -
di masyarakat. Maka pole-pola perilaku perilaku dalam ke
hidupannya sehari-hari akan diikat oleh norma-norma dan tz
ta nilai budaya serta adat istiadat,yang biasanya bersifat
formalistik dan realistik dalam menentukan keputusan yang
penting didalam kehidupannya.

Karena sitem tata nilai budaya adalah merupakan se -
rangkaian kosepsi-konsepsi abstraks_yang hidup dialam pi
kiran dari sebagian besar warga masyarakat. Oleh karenanya
gsistem dan tata nilai budaya tersebut berfungsi sebagai pe
doman hidup dan merupakan motivasi perilaku manusia.Sung-
guhpun demikian bahwa suatu sistem tata nilai yang abstrak
hal ini kenyataan masih terperinci lagi,yakni apa yang di
sebut norma-norma,dan norma inilsh yang merupakan tata
kelakuan dan pedoman yang sesungguhnya dalam kehidupan <
bermasyarakat. Adapun bentuk nyata dari norma-norma itu -
bereneka ragam seperti,perundang - undangan,adat istiadas;

Sopan santun dalam pergaulan,ketetapan-ketetapan dan seje-

nisnya yang masing-masing punya fungsi secara berlainan gu
na untuk mengatur kehidupan masya rakat yang sangat. iaie‘

muk .
b!QJ?Benbasa .....
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b.4) Lembaga Pendidikan dan Iembaga Agama

Lembaga pendidikan dan lembaga agama adalah merupakan

suatu sistem yang memildki pengaruh sangat besar terhadap-
pola berfikir dan pola kehidupan umat manusia. Sebab lembe
ga pendidikan sebagai suatu lembaga yang berfungéi untuk -
mendidik,mengajar dan membawa kearah kedewasaan manusia -
mengenal berbagai kemampuan ,baik untuk menambah ilmu penge
tahuan maupun bekal untuk mandiri dimasa depan hidupnya.
Demikian juga lembaga agama yang lebih menitik berat
kan pada peletakan mengenai konsep dasar moral,etika dan
estetika dalam diri anak remaja. Juga pengertian antara -
yang baik dengan yang buruk yang boleh dikerjakan dengan -
yang tidak boleh dikerjakan,yang semua itu bersumber dari
nilai-nilai ajaran agama. Kesemuanya itu sangat mempenga =.
ruhi terhadap sikap remaja dan orientasi dalam pola hidup-
nya ,artinya jika sesuatu hzl itu bertentangan dengan ajar
an agamanya,maka mereka kemungkinan besar akan menolaknyas
sebaliknya hal-hal yang diperintahkan oleh agamanya,maka -
mereka akan berusaha sekuat tenaga atau kemungkinan besar-

akan melaksanakannya. Demikianlah fungsi lembaga agama a-

gama dalam mempengaruhi atas pembentukan sikap remajaatau-

kelompok suatu ma syarakat.
b.5) Pengaruh Faktor Emosional

Proses terjadinya pembentukan sikap pada individu ti
daklah semua ditentukan oleh pengalaman pribadi dansirtuasi
lingkungan saja,akan tetapi dipengaruhi oleh perasaan emo-
sional yang berperan sebagai penyaluran rasa frustasi atau

pengalihan bentuk mekanisme pertchan ego.a)

Sikap.siss

8) Ibid., hal.30
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Sikap yang demikien itu adalah merupakan sikap yang
bersifat sementera dan akan berlalu begitu saja rasa frus-
trasi itu hilang,akan tetapi dapzatp pula merupakan sikap -
yang lebih lama bertahan.g) Sebab kondisi remaja adalah ber
cda dalam kondisi emosionalnya mesih tinggi dan bersifat -
labil,serta masih mudah terpengaruh oleh masalah sosial -
yang bergejolak di tengah - tengah kehidupan masyarakat,ba
ik itu masalah adat istizdat dan budays yene sedang berlang

sung.

b.6) Pengaruh media Massa

Pergertian media massa yang penulis meksudkan adalah-
media massa yeng beraneka ragam,baik yang berbentuk audio-
visual maupun berbentuk media cetak,yang kesemuanya itu me
miliki peranan dan fungsi sebe2gai prasarana,serta untuk -
berkomunikasi dimana ia memiliki daya pengaruh yang sang
at besar,dalam proses pembentukan opini dan kepercayaan o-
rang(masyarakat) dan khaleyak). Sedangkan fungsi pokok me
diz massa adalah penyampzian informasi dan iz membawa pe-

san yang berisi sugesti.
c. Karakteristik Sikap

Untuk memudahkan pemahaman terhadap sikap,maka penulis
merasa perlu mengemukakan mengenai karakteristik sikap ya

itu svatu ciri-ciri yang melekat pada sikap itu sendiri.
Sedeng diantars kerakteristik sikep marucia menurut Sax a-,
edzlah sebagai berikut :

1.Arah.
2.Intensites.
3.Keluasan.

4.Konsitensi 10)
5.Spontanitas.
¢s1) Sikap.sees
9 Ibia. _ '
10)

1bid,, hal.9
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C.1) Sikap dikatakan memiliki arah,artinys bahwa sikap a-
kan menunjukkan apakah seseorang itu akan menyetujui a tau
menolak ,mendukung atau atau tidak mendukung ,memihak atau-
memihak terhadap suatu obyek sikep tertentu. Bila seseo -
reng memiliki sikap mendukung obyek sikap,berarti ia mempu
nyai sikap yang berarah positif pada obyek tersebut. Namun
sebaliknya bila seseorang tidak mendukung pada obyek sikap,
berarti mempunyai sikap yang arahnya negatif terhadap o-
byek sikep yang bersangkutan ,yang dalam hal ini anak rema

ja terhadap pelaksanaan pembinaan agama Islam,

C.2) Sedang sikap dikatakan mempunyai intensitas,artinya -

bahwa intensitas atau kekuatan yang dimiliki setiap indivi
du adalah belum tentu sama .Atau dengan kata lain bahwa -

intensitas yang ada pada tiap individu yang dihadapkan pa
da obyek sikap yang sama belumlah tentu sama bobot atau ke
kuatanya,walaupun sama-sama punya sikap positif paada obyek
sikap tertentu. Demikian pula sikap seseorang pada obyek -
sikzp tertentu yang arahnya negatif,kemungkinan besar akan

memiliki bobot dan derajat yang berbeda pula.
C.3) Yang dimaksud dengan konsistensi sikap adalah kesesu#
aian antara pernyataan sikap yang dikemukakan oleh indivi-

dengan responnya terhadap obyek sikap tertentu ,dalam kon
sistensi sikap ini biasanya ekan ditampilkan oleh individu

atau subyek dengan tanpa adanya kebimbangan dalam bersikap.
C.4) Sedangkan karakteristik sikap yang penulis paparkan -

untuk yang terakhir adalah spontanitas,artinya sejauhmana-

kesiapan subyek atau individu itu bisa menyatakan sikapnya

terhadaﬂ. cesse
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terhadap obhyek sikap cecara spontan. Justu cikap dikatakan
mempunyai sportanitas yang tinggi,zpabila cikap dinyztakan
tanpa perlu mengzsdakan pengungkapsn tau desakan apar su

byek mau menytakan sikap.11)

Dari berbagai karakteristik sikap yang penulis uraie-
kan di atas, maka ia tidak leh bersifat statis akan tetapi
ia bersifat dinamis,yakni bergerak dan berubzh -utah. Hal
ini dikarenckan bahwa sikap individu itu akan sangat dipe-
ngaruhi oleh kekuatan stimulus dalam mempengaruhi jiwa su
byek 2tau individu ,oleh sebab itu kzlau kitez kaitkan de#
ngan pembinaan agama lslam adalah sebagai stimulus sikap
remaja. bDan hal ini akan tergantung pada faktor-faktor =i

kap yneg depet mempencaruhi terhadap jiwa remaja tersehut.
d. Struktur Sikap

Dari beberepz pengertian , proses pemhentukan dén ka
raktertstik sikap seperti telah penulis paparkand di muka,
maka kaitannya dengan struktur sikep ini sda tiga aspek -
yang terkandung di dalamnya. Dari ketiga aspek itu saling-
kait mengkait dan saling mendukung diantara satu dengen -
yang lainnya. Dan berangkat deri ketiga aspek ini yanspada
ekhirnyc 2ken membentuk sikap. Adapun ketiga struktur si
tersebut adalah :

1. Komponen kognitif,yakni cpz yang dipe-cayai oleh-
subyek pemilik sikep.

2. Komponen Afektif ,yakni merupzkan komponen perasa-
an yang menyangkut aspek emosio-
nal.

3. Komponen konetif, yakni merupakan aspek kecenderung
an perilaku te reentu sesuai deng

n si ?B yang dimiliki oleh su -
byek. ¢

Bila,....
1) Ibid., hal.11.

12) Ipid., hal.1/-18
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Ketiga komponen tersebut diatas dazpat dicontohkan da
lem peristiwa sebagai berikut yaitu dari suatu pengajisn -
orang tahu bahwa Ustadz zainudin M % adalah seorang wulama
yang pandai membuat humor dalam berdakwah (komponen cogne-
tif) , karenz orang tahu bahwa Ustadz Zainudin M Z pandai-
membuat humor dalam berdakwah maka orang itu merasz senzng
terhadap dakwah Ustadz %ainudin M 2 ini merupckan ( komppn
nen affective ),kerena ia merasa senang maka orang ftu se
lalu mandengarkan dakwah yang disampaikan oleh Ustadz Zai-

nudin M Z (komponen conctive 2tau behavior).
2.Tinjeuan Siaran Mimbar Agamz Islam

Dzlem @aris-paris Besar Haluan Negars telah dinyata -
kan bahwe "Pembsngunan Nasional dilaksanakan dalam rangra-
pembzngunan seluruh mesyarakat Indonesia.TB) Untuk mewu;ud
kan rumusan diatas maka pemerintah berusaha dengan membina
dan mengembangkan kehidupan berzgama dikalangan masyarakat
Indonesia.Pembangunan dibidang agama masih dilaksanaka n -
terus akan tetapi hingga saat ini masih terbaca dalam suw=-
rat kabar 2danya tindaken orang yang tidek mempunyai peri
kemznusizn. Sebagai contoh pembunuhan dengan cara dipotong
-potong baik potong lime atau dipotong tujuh,ini merupakan
salah satu contoh saja ,namun selzin itu masih banyak con-
toh yang bisa disebutkan semuanya.

Upaya mewujudkan pembangunan manusia seutuhnya telah-
dicontohkan oleh Rasulullah s @ w,melaluil dzkwahnya yang -
dengen menggunakan berbagail macam cera yang bermacam-m:cam

diantaranya ialah dengan khutbah,Rata-kata,

137

surat.ecsss

Sekretaris Negara x I, UUD 1945,P 4,GBHN: 48.
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Surat dan seluruh informasi yang ada pade mesa itu. Siar-
mimber ageme Islam adalah suztu bentuk dakwah dengan lisan
( ceramah ) yang disiarkan oleh radio atzu televisi. Namun
peda masa ini berkembangleh sistem penyampzian yang berma=-
cam - macam, kalauleh dahulu kata den khutbah merupakan
delzpan puluh persen( 80 % ) dari sistim penyampaian,teta-
pi sekarang tinggal 20 %, selebihnya adalah melalui radio,
televisi, film,majalah,.buku, koran, lagu agama, sandiwara,
panflet, selebaran dan lain- 1ain.14)

Siaran mimbar agama Islam merupakan sebagian deri dak
wah, hal ini dapat dipahami dari pengertian siaran mimbar
agama Islam itu sendiri, yang telah penulis paparkan dai
atas. Sedang yaeng penulis mzksudken sizran mimbar agama Is
lam adalah bentuk dekwah melalui radio Persatusan. Bentul
yang meliputi ceramah subuh dan santeapan rohaninya.

Menurut Masdar Helmy dalam tukunya " Dakwah Dalam
Alam Pembangunan memberiken definisi dakwah sebagai beri-
kut :

Dakwah adalah mengajek dan menggerakkan manusia agar

mentaati ajaran Alloh(Islam). Termasuk di dalamnya me

lakukan amar ma'ruf nahi mungkar yzitu untuk mempe=-
roleh kebeghagiaan di dunia dan di akherzt.15)

Sedang pengertian siaren mimbar agamz Islem edalzah
kegiaten yang wentuk, sifat dan tujuannya untuk menyebar -
luaskan ajeran Islam.

Dzlame....

14) Abdullesh Syihata, Dakwah Islsmiyah, ( Depag:1986),
hal.S?S) : >

Masdar Helmy, Dakwah Dalem flam Pembangunan, ( Se
marang : CV Toha Putra, Jilid I1,1973), hal. 31
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Dalam hal yang szma pula Toha Yahya Oemer berpendapat"Siar
an juga merupakan salah satu deri dakwah, atau salah satu

16)

Dari pernyatean di atas dapaf dipahami bahwé& dakwak

dari pelaksanaeannya.

lebih luas dari siaran mimbar agema Islam, sehingge dakwah
mesih memerlukzn penjabaran secara jelas, sedangkan siaran
mimber ageme Islam sudah mengarah pada tehnis pelaksanaann
nya. Maka dengen demikian dapat dipahami bahwa siaran mim-

bar agama Islam adalah sebagian dari dekwah.

1. Dasar dan Tujuan Siaran Mimbar Agama Islam

a. Dasar siaran mimbar agama Islam

Dasar siaran mimbar agama Islam adalsh Al ur'an dan
£1 Hadits. Hal ini dapat dapat dipahami dari surat Ali .Im

ron ayat 104 yang berbunyi sebagai benihut :

g 2%
92/ ¢ /9)}// s 2 / -
\—me/JllLJ\-fLZIJl ,_;~=l‘\_3‘ = 4_.\6;:~a[;::{9
S’)}/ ’//
\___L,:tl_&l v._bg,1a43!9 x;::hthg;\‘_J
Artinya : Den hendaklah'ada diantara kamu segolongan *umat
yang menyeru kepada kebajikan ,menyuruh . . kepade
yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar mere-
kalah orang-orang yang beruntung.17)
Berdasar ayat di atas para ulama telah sepakat bahwa hukum
berdakwah adalah wajib bagi setiap muslim. Akan tetapi se-
telah mereka sampai kepadz wejib ‘ain ateu wajib kifayah
terjadi perselisihan pendspat.

) dalam eyat di atas sebagai bayaniyah

Mereka yang mengatakan wejib ‘'ain beralasan bahwa ka-
ta minkum( Fﬁiii

(penegasan).....

-

1 QTOha Yahya Oemar, Ilmu_Dekwah,(Jakarta : Wijaya -
cet.II1I,1983),hal.1.

i )De artemen Agama R I, 41
(Jekartas Proysk Pengadzan Kita

e
93,

wmr'an dan Teriemahannva,
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( penegazsan ) atca littauqid ( menguatkan ) terhadap kata
min sehingga kata (’riﬁw')di artiken: Hendaklah ka-
mu menjedi satu umat. Lain halnya dengan mengatakan bahwa
hukum berdakwzh adeleh wajib kifeyah, mereka mengatakan -
behwa kete minkum delam ayat tersebut berfungsi sebagal

1itteb'it( segolongan stau sebagian ) sehingsa .. . kata

( Tﬁii“‘) berarti"hendaklah diantara kamu'...TB)

Terlepas dari perselisihan pendapst yang =da, apabila
kita melihat urgensi dakwah maka jelaslah bahwa berdakwah

itu menjadi tanggung jawab dan kewajiban seluruh umat Is-

lam, sesuai kemampuan masing - masing.

w. Tujuan Biaran Mimbar Agama Islam

Tujuan merupakan nilai akhir yang akan dicapai dalam
aktivitas yang dilakukan. Tujuan siaran mimbar zgama Islam
banyek dirumuskan para ahli diantaranya adalah : A. Mukti
Ali merumuskan bzhwa tujuan siaran mimbar egema Islam yai-
tu

Untuk menjadikan orang dan masyarekat itu beriman ke
pada Alloh s w t, jiwanya bersih, diikuti dengan per

buatan-perbuatan ﬂang sesuai..cengan ucapan batinnya,
mengagungkan Alloh, dan melakukan perbuatan-perbuate

an baik untuk kepentingan umat menusia demi berbakti
kepada Alloh s w t.19)

Di sisi lain kentor Departemen agams Yogyakerta me-

rumuskan tujuan siaran mimbar agama Islam adalah"Terbina-

nya manusia seutihnya yang sejahtera lahir,batin, materi

il den spirituil dunia déan akherata.zo)

Barl. v oo

TEJFarid Ma'ruf Noor, Dlndmlks den Akhlag Dakwah, Su-
rzbeya,B3ina Ilmu, 1981 hal

19)4& M
ukti Ali,Faktor-Fektor Penyicrzn Islem, (Yogya-
kerta: Yeyzsen Nida,cet.1,7971J),hal.8.

20 )Kandepag Yogyakarta,Pembinaan Perikehidunan Ter-
cgeme, (Yogyakartz: Kandepag,1988),hal.26.

. v cantlAGA

EANM ALEW
. " o ————
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Dari rumusan di atas menunjukan bahwa tujuan giaran
mimbar agama Islam pada hakekatnya untuk menjadikan manu -
gia yang utuh yzitu sehat jasmani dan ruhaniahnya, sehingga
mereka dapat memperoleh kebahagiaan hidup baik di dunia

dan akherat.
2. Uneur- unsur siaran mimbar agamz Islam

Unsur-unsur siaran mimbar agama Islam tidak jawh ber-

beda dengan unsur - unsur dakwah yaitu :

a. Subyek sisran mimbar agama Islam

Menyisrkan lslam adalah merupakan suatu kewajiban ba-
gi setiap muslim, sebab hal itu diperintahkar oleh ajaran
Islam sendiri. Orang kaya dengan hartanya, orang pandai de

ngan ilmunya, orang kuat dengan tenaganya dan seterusnya -
menurt kadar kemampuan masing-masing.

Terlepas dari uraian di atas yang menjadi subyek da. =
lem penelitian ini adalah siaran mimbar agama Islam  yang
disajikan melalui radio Persatuan Bantul. Di mana ..acara
sieran mirbzr agama Islam tersebut berupa santapan _rehani
yeng disajikan sehebis sholat isya' dan sholat subuh ten-

tang de'i, metode, meteri dan waktunya.
b. Obyek siaran mimbar &egama Islam

Obyek siaran mimbar sgema Islam pada umumnya adelah
segep manusia baik yang telah menerims Islam sebagai agama
nya mzupun yaeng belum menerimanya. Dalam hal ini Alleh ber

firmen : R are

/24 AR 1 b
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Artinya : " Dan tiadalsh Kami mengutus kazmu(rasul), melain
kan untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam.21)

Secara kBusua yang menjadi abyek dalam penelitian
ini1 adalah guru agama Islam yang mengajar di wilayah Keca-
matan Jetis baik yang mengajar di Sekolah Dasar, Sekolah
Lanjutan Pertama dan Sekolah Lanjutan Atss yang berstatus
negeri.

Materi siaran mimbar ageme Islam pada dasarnya adalah
keseluruhan deri ajaran Islam itu sendiri yang berdasarkan
Al-Qur'an dan Al- Hadits. Kaitannya dengan materi diatas
Barmawie Umari menyebutkan :

1. Agidah §akni menyebarkan dan memahamkan pengertian
aqideh Islamiyah yang berpangkal pada rukun iman
dan segala perinciannya.

2. Ahkam yakni menjelaskan @neka hukum meliputi soal
ibadah, muamalah yang wajib diamalkan setiap mus-
lim.

3. Akhlaq yakni menjelaskan akhlagul karimah dan mad-
zumah dengan segala dasar, hasil dan segala akibat
nya,diikuti oleh contoh- contohnya yzng pernah ber
laku dalam sejarah.

4. Ukhuwah yakni menggambarkan persaudaraan antara
umeét Islam sendiri serta sikap pemeluk Islzm terha
dap golongan lain.

5. Pendidik-n yakni melukiskan sistem pendidikan 1Is-
lam dimasa yang lampau dan bagaimana penerapannya
sekarang.

6. Sosial yakni mengemukakan solidaritss menurut tun-
tutan agama, tolong menolong,kerukunan hidup se =
suai ajaran Al qur'an dar Al Hadits.

7. Kemasyarakatan %akni menguraikan kontraksi masyara
ket yan§ penuh berisikan ejaran Islam dengan tuju=
an keadilen dan kemakmuran bersama.

8. Amar ma'ruf nahi mungkar {akni mengajak manusia
berbuat beaik guné memperoleh saadah dan melarang
meénusia dsri berbuat jahat ager terhindar dari ma-
lapetaka yang menimpa di duniz dan di akherzt.22)

Dengan.....

21)Departemen tgama R I, Ibid, hal.689

22
)Barmawie Umari, Agas-Azas Ilmu Dekwch, ( Selo :Roma
dleni,1984),hal.57-58. ; cn
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'Dengan pengertien di atas dapat dimengerti bahwa ma-

teri siaran mimbar agams Islam meliputi semua aspek kehi-

dupan menusie deslam mencapail kebahagiaan di dunia dan
akheret.
d. Metode siaran mimbear agama Islam
Metode siaran mimbar agama Islam adalzh cara atau usa
ha yang teratur dalam rangka menyampaikan materi kepada ob
yek siaran, beik yang bersifat individu atay kelompok.
Alloh s w t memerintahkan kepada setiap hambaNya un-
tuk menunaikan kewajiban- kewajibannya menyebarkan Islam.
Tuntunen tersebutkterdapat dalam surat Anhl ayat : 125 -

yang berbunyi f?}%g(l berikut : ‘L 5{
PARE: ";.,h Krwen e Y g2
/’) / ]s AJLf:f 4 *’Af w/-'\Xr)::’/\i% fi}

TJJ; / !:4’%’]\' /

Artinya ¢ Serulah manusia kepada Tuhanmu dengan hikmaﬁrt:;f

pelajer. yeng baik dan bamtahlah mereka dengan ca=-

ra yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang le

bih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalanNya dan Dialah yang lebih mengetazhui orang -
yang mendapzt petunjuk.zB)

Ayat di atas menujukkan bahwa seruan kepada jalan Il=-
lahi dapat di tempuh dengan tiga metode yaitu

1. Hikmah eateu bijaksana
Muhammad.....

23)Departemen Lgema R I, Op-Cit, hal.689



22

Muhammad Abduh memberikan arti hikmah sebagai berikut
" Hikmah adalah memahamkan rahasia da faedah tiap~- tiap se-
auatu“.zé) Sedang Al-Maraghi mengemukakan arti hikmah se-
bagai berikut : " HikamRh adalah perkataan yang tepat lagi

tegas yang dibarengi dalil yang dapat menyingkap keserupa-
an".25)

Dengan demikian siaran mimbar agama Islam dengan hik-
mah maksudnya adala h kemampuan seorang da'i atau rmybaligh
di dalam melaksanakan tugasnya yaitu telah terlebih dahuluu
dengan mengetahui tempat, waktu, keadaan manusia yang di
hadapi.

2. Mau'idzatul khasanah

Metode yang kedua ini Ibnu Sayyidihi memberiken defi-
nisi sebagai berikut : " Memberi ingat kepada erang lain de
mrgan pahala dan siksa yang dapat menjinakan hatinya".zs)
Disisi lain definisi mau'idzah khasanah adalah memberi nase
hat den memberi ingzst kepada orang lain dengan bahasa yang

dapat menggugah hatinyasehingga sasaran( ebyek ) mau meneri

ma apa yang disampaikan
3. Mujadalzh

Yang dimaksud dengan mujadalah adalah dengen mengada =
kan tukar pikiran yang sebaik-baiknya dengan berdasarkan u-

mat yang heterogen baik pendidikanya, st#tus sesial,kemampu

an berfikir den sebagainya.

C.Media.....

2%) Natsir M, Op (Cit, hal.164.

25) Masyhur Amin,Metode Dakwah Islan,(Yogyakarta‘ Sum-
bangsih,1980),hal.28.

26) Ibid, hal.34.
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e. Media

Dalam suatu kegiatan menyebarkan Islam media sangat
diperiukan, karena ebyek siaran mimbar zgama Islam sangat
bermacam - macam coraknya. Sudah barang tentu membutuhkan
media atau sarana yang dapat menunjang keberhasilan penye
baran agama Islam. Yang dimaksud dengan media siaran mim-
bar agam= Islam adalah merupakan suatu alat penghubung an-
tara da'i( subyek dzkwah) dengan penerima siaran mimbar a-
gama Islam( ebyek dakwah ) dalam rangka mencapzi tujuan.

Drs Masdar Helmy lemhagi media sakwah menjadi ~ bebe-
rapa bagian atau empat, bagian yaitu :

1) Media cetak yaitu segala barang cetzkan seperti koran,ma
jalah dan lainya.

2) Media visual yeitu media yang dapat dilihat seperti film,
televisi, foto, lukisan den sebagainnye.

3) Media auditif yaitu media ya-g dapat di denger seprti :
radio, tepe recorder dan lainya.

4) Medis pertemuan yaitu media yang menggunakzn segzls per-
temuan scperti: arisen,ha 1al bil helal dan lain-lain. ?7)

Dewesa ini perkembangen 2lat komunikasi semeckin pesat

sehingga kemampuan dan ketrampilan da'i sengat dibutuhkan

demi suksesnya siaran mimbar agama Islam.

f. Tujuan siaran mimbar agama Islam

Dalam proses dakwah atau sicran mimbar agamz Islam tu-

juan utamanya

adalah..;..

27) Masdar Helmy, Op - cit, hal.19-22,
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adalah terjadinya perubahan sikap dan tingkah laku ssesuai
dengan isi dan harapan pesan yamg disampaikan sehingga ter-
wujud amal sholeh yaitu perbuatan yang selaras dengan £l=-
qpr'an dan hadits sehingga memperoleh kebahagiaan dan kese-

jahteraan hidup di dunia dan akherat yang diridhoi Alloh.
3. Tinjauan Radio Sebagai Media Siaran Mimbar Agama

Peranan media massa peda abad ini menduduki  rangking
pertama dalam berusaha memenuhi kebutuhan manusia. Fungsi
media massa terutama radio dalam masa mendatang tidak akan
berkurang, bahkan mungkin bertambah.

Telzah kita ketahui bersama bahwa usia radie baru berki
gar sztu abad. Menurut Ten Kertopati dalam bukunya " Dasar
Dasar Pnbilisistik *, mengatakan bahwa pada tahun 1865 Prof.
James Carlk Max Well seorang maha guru dari King's College
Lendon yang secara keilmuan dapat dianggap sebagai seorang
bapak radio?a‘) Dan baru tahun 1874 Goglimo Marconi se-
orang serjana Italia menemukan radio transistor yang lebih
ringan dan lebih praktis?9 )

Sebagai unsur komunikasi, dalam hal ini sebagei media

massa, radio siaran mempunyai ciri den sifat yang berbeda
dengzn media messa lainya. Radie jelas berbeda dengar surat

kabar yang merupskan media cetak, juga dengan film yang
bersifat mekanik optik.
Dengan.....

2
® Ten Kertppati, Dasar- Dasar Publisistik,( Jakarta:

Bina zksara,1981 ),hal.58.

29 1y14,hal.59.

24



Dengan televisi,kaleu adz persemaanya dalam sifatnya yang
elektrik, terdapat perbedaan yakni radio sifatnya audial,
televisi zudivisual.

Keuntungzn radio siaran bagi komunikan ialah sifatnya
yeng santai. orang bisz menikmeti acara siaran radio sambil
mzkan, tidur- tiduran, bekerja, bahkan sambil mengemudi -
ken mobil.30)

Media radio.meruparan :media yang umumnya dikenal seba-
gei media yang searah( one way traffic comunicatien ).Sebabd
sifatnya yang searazh maka menyebabkan radio tidak menunjang
sebagai media massa untuk berkomunikasi secara manusiawi,
tetapi juétru hal inilah penyebab munculnya beberapa ke
untungaen yaitu :

1. Pada saat yang sama padio dapat mencapai seluas mungkin,
hal ini menjamin aktualitas.

2. Hilengnya pesan diudara dengen cepat. Sifat ini memung-
kinkan mengadakan kereksi yang cepat pada waktu siaran

31
ulang tanpa menganggu pada pendengarnya yang teliti.“'}

Radio siaran dijuluki "™ The Fith Estate " atau keku-

asaan kelime setelah surat kabar, hal ini disebabkan kekus

atannya dalam menguasai massa @tau khalayak karena dipenga-

oleh beberapa faktor.

1. Daya langsung

Untuk mencepai sasarannya yakni pendengar,isi program

tidaklah mengalami proses yang komplek,
1.Da!a.....

—

] Onong Uhjono Effendy,Radie Siaran Teori dan Praktek,
( Bandung : Mendar Mzju,1990,,hal.18-10.

1) Phi} kstrid S Sussgto, Kepunikesi Messs Jilid I,
( Bandung : Bina Cipta,1 3 T1/3=T115.

PRAPGEVAKAAN
lhllluﬁnuxanuan.
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2. Dzya tembus

Seperti telah diuraiken diates bahwe radio mempunyai

kelebihan daya tembus,kemampuan daya jangkau yang tak meng

kenal gunung atau lautan, daya tembus redio tek mengenal
Jerek den rintangan, begitu pula waktu yang diperluken.Apa
lagi dengan adanya stasiu:. pembantu bzgi pelosok yéng ter-

pencil.

3. Daya tarik

Sebab faktor inilah yang cukup dominan yzkni daya ta-
rik yeng memiliki radie, karena sifatnys ysng serba hidup.
Hal ini disebabkan eleh tiga ( 3 ) unsur yang ada padanys
yaitu @

1. Fakter musik
2. Fakter kata-kata

3. Fakter efek suara."ﬂ?‘?‘)

Media komunikasi magsgsa, masuk di dalamnya radio dalam
pembangunan suatu negara, cukup memberikan andil yang ti-
dak sedikit. Menurut Drs Edusrd De Pare dan Dr Collin Mac
Andrew dalambukunya " Peranan Kemunikasi Massa dalam Pen
bangunan " tentang hel-hal yang dapat dilakukan oleh medis
massa antara lain :

Memperluas cakrawala pemikiran

Dapat memusatkan perhatian

Dapat menumbuhkan aspirasi

Dapat menciptakan suasana pembangunan
Mengembangkan dizlog tentang hal-hal yang berhu -

bungan masalah politik.
Mampu mengenalkan nerma-norma sosial.

N NIAVIN -

itmamgu-onoo

22) Onong Ubhjono Effendy,limensi-Dimensi Komunikasi,
( Bandung: Alumni,1886),hal.164=168. _
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7. Mampu menumbuhken selera
8. Mampu merubah sikap yang lemah menjadi sikap yang

kuat. 33)
9. Sebagai =zlat pendidik masyarakat.-

Di sini ekan penulis jelaskan satu persatu, sebagai

gambaran dari pengertian tersebut :

1. Memperluas cakrawzla

Media me2ssa mempu membantu masyarakat yang sedang ber
kembzng untuk memperoleh tzmbzheén pengetahuan(sumber infor
mesi) untuk mengenzl kehidupan masy:zrakat lzin, . sehingga
merek2 memperoleh pandangan baru dalam hidupnya. lMedia mag
sa mempunyci kekuatan pembebas, sebab iz mampu memutuskan
jersk dan menghubungksen masyerakat tradisionel dengan masya
rakat modern.

2. Dapzt memusatken perhatian

Masyzrakat tradisionzl yang bergerak ke arah masyara
k=t modern mulei menggantungkan pengetsuanya peada media
massa, sehingga perananya herus ditingkatkan sebagai pe-
ngawas sekaligus merupakan filter, jengan sampai pesan de-
ri-mediz massa justru membawa dzmpak negatif, ztau penya-
jian y ng sepotong- sepotong yang membawa ékibat pemahaman
yeng s2lah dalam masyarakat tradisional yang sedang mena -
pak ke depan.

Melalui media masse, orang atau instansi askan cepat
menyebar gaegasan mereka tentang pembangunan p-da masyara
ket, diharapk.n masyarakat setempat mendiskusikan gagassan

tersebut.

33) Eduard le Fare,Dr Collin Mac Andrew,Peranan Xemu-
nikagi liassa Delam Ifembangunzn,(Yogyckarta: U U M rress,
1982),hal.47-52.
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3. Mampu menumbuhken aspirasi

Dari bahan yang diszjikan melzlui media massa 2kan
menggug:h masyarcket baru dengan aspiresi baru yang tentu
nya skan menimrulkan opini delam masyarskat. Ierlu diszdari
bahwa tumbuhnya aspirzsi baru paada masyarakat 2kan menim-
bulkan resiko yeskni tuntunan - tuntunan baru kenada Denya-

masalah. Kalau tuntunen itu tidak dikabulkan mzka akan me=-

nimtukan masalah,
4. Mampu menpiptakan suasana merbzangun

Peszn yang dibewz oleh media massa akan menimbulkan ag
pirzsi baru. Setelah waktu memikirkan atau mempertimbanekan,
kalau dirasa mengguntungkan bagi mereka tentu dengan eunka we
relz merekz mengadazkann tindakan membangun, baik pembazngun-
@n pribadi, kelompok atau lebih luas lagi, yakni bertezrzf n

nasional.

B. Mampu mengembangkan dialog tentang hal-hal yang berhu -
bungean dengan masalah politik.

Masalah politik yang masih bertaraf lokal dapat dibica
rekan secara tatap muka langsung, tetapi politik pade level
yeng lebih besar tentu tidak efektif atau tidak bisa dibica
rekan secara tatap muka lanegsung, maka melzlui media mzssa
merupakan salah satu alternatif untuk mengztasi masalzh ter
sebut.

6. Mampu mengenalkan norma-norma sosial

Dengan kelebihan yang dimiliki oleh media massa,yzkni
daya jangkau ycng dimilikinya,maka media mzssa mémou  meng-

kenalkan norma atau &turan yang datancs dari tempat

atolcenna
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atau lokesi yang jauh. Nerma yang daztang dari luar dirinya
akan mampu merubch pengetahuen, sikap dan.tingkah laku ma-

syarakat, yang diharapken akan m~mpu menopang pembangunan

negara.

7. Mampu menumbuhkan selera

Masyarakat menyukai &pa- apa yang mereka dengar 2pa
yang mereka lihat, terutama segals sesuatu yang berhubungan
dengan bideng seni. fekuatan mediz massa yamg paling utama
terletak pada kemampuan cepatnyes keintiman pelzku dengan
massa, yang pada akhirnye membawa pengaruh psda pembentuk-

an selera mesyarzkat.
8. Mampu merubzh sikap lemah menjadi sikap yang kuat

Keberhesilan media massa delem pembangunan, banyak di-
bantu oleh peren pemuka mesyarakat dan adanya norma kelom-
pok. Apabila sikap masyarckat lemah menghadapi adanye peru-
bzhan, meka medis massa mampu merubzh sikap masyarakat men-
jadi sikap yang kuet, walaupun peran pemuka masyarakzt da-

lam hal ini sangat diharapkan.
9. Media sebagai alat pendidik

Media massa dapat berperan guru diluar kelas, tentu

hal inl hanya merupakan faktor pelengkap saja. Perdidikan
dari media massa menitik beretkan sasaranya pada usaha
peningkatan informasi den pengetahuan yeng berhuburgar de-
ngan :

a. Pemberantasan Buta Huruf ( P H B )

b. Matematika

C -Kesehatan. “ oo
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c.Kesehatan
d. Exonomi
e.Kerokhanian

Setelah mengetahui penjelasan diatas maka dapat di=-
lihat betapa ampuhnya radio dalam menyampaikan pesan kepa
audiace,tentulah hal ini meenuntut para da'i untuk dapat
menggunakannya sebagai alat dakwah.

Dari uraian-uraian yang telah dipaparkan maka dapat-
ditarik kesimpulan bahwa radio merupakan media yang tepat
untuk menyiarkan acera dakwah.Ditembah lagi peasawat pene

rima transistor yang makin membanjir ,baik di kota sampai

kepelosok desa.Pendengar berasal dari berbagei kalangan y
?

tidak saja dari golongan menengah dan elite ,tetapi jauh
merakyat.

Agar memperoleh hasil sesuai harapan,maka dalam dakwah
melalui radio diperlukan variasi acara sehingga para pen
dengar akan merasa kehilangan manakala acara itu tidan me
mengudara.Dalam hubungan ini Direktorat Penerangan Agama
telah memprosentasekan acara dakwah dengan 30 ¥ untuk ce
ramah,dan yang lain diisi dengan acara sandiwara,tanya Jja
wab,sarasehan, langen suara dan lainnya.

Suatu radio akan berhasil missinya apabila banyak -
pendengarnya. Dan ini bisa dicapai kalau radio itu berisi
acara=-acara menarik yang dapat diterima oleh semua audian

ce serta disuguhkzn oleh penyiar-penyiar yang trampil.
Demikian pula dengan siaran dakwah,walau bukan ikaan, te
jika diungkap dengan cara yang menarik sesuai dengan sele

niscaya banyak pendengar yang setia. Itu semua bergantung
para da'i.

H.Metbode.....
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H. Metode

Obyektif tidaknye data penelitiezn dan hasil peneliti-

én sangat bergantung pada metode penelitian yang diperguna
kan. Oleh karena itu sebelum melclakukan penclitian di la-
pangén terlebih dahulu harus dipersiapkan metode yang te-
pat dengen obyek dan sesuai dengan tujuan penelitian.

1. Populasi

Suatu penelitian tidek akan terjadi apabila tidzak ada
obyek yang diteliti. Ada dua istilah yang berkaitan erat
dengan masalah ini perlu dijalaskan. Kedua istilah terse =-
but adalah populasi dan sampel.

Fopulesi adalah jumlah keseluruhan dari unit amalisas
yeng ciri- cirinya ckan diduga.34) Dalam penelitian ini ti
dak dipergunakan sampel sebab dengan populasi obyek pene-
litien bisa dijengkau.

Yang dimaksud populasi dalam penelitian ini adalah
semua .guru agama Islam yang mengajar di sekolah- sekolah .-
yeng ada di wiléyah Kecametan Jetis.dengan cirii- ciri :
Guru cgame Islam yang mengzjer di Xecamatan Jetis Bantul
yang meliputi 3
-SD
-SLTP
-SLTA
2. Metode pengumpulan data

Yaeng dimsksud dengen metode pengumpulan data adalsh

cara..-ao

34)Masri Singarimbun,Metode Fenelitian Survei, (Jakare.
ta : LP 3 E S,1985),hal.108.
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cara yang tepat untuk memperoleh data yeng 1engkap; obyek
tif dan dapat dipertanggung jawabkan,serta sesuai dengan
obyek dan tujuan penelitian. Oleh karena itu, perlu dipi-
1ih metode yang sesuai dengan obyek yang akan diteliti. Da
ri berbegai metode yang ede maké& yang penulis pergunakan -

adalah

a, Metode kuesioner
Metode kuesioner adalah metode pengumpulan data de-

ngan jalan menyebarkan angket kepada obyek penelitian. Me-

nurut Bimo Welgito angket adalah suatu daftar pertanyaan

yang berisi pertanyaan - pertanyaan yang harus dijawabd -

oleh orang =- orang yang menjadi obyek.BS) Metode ini diper
gunakan untuk memperoleh data tentang sikap guru ¢ agama
Islam terhadap siaran mimbar agama Islam melalui radio

Persztuan( RPB ).
b. Metode Interviuw

Interviuw dapat dipandang sebagai metode pengumpulan
data dengan jalan tanya Jjawab sepihak yang dikerjakan de-
ngan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.36)
Metode ini dipergungkan untuk mendapatkan data tentans jum
lah secarc keseluruhan guru agame Islam di Kecamatzn Jetis,
data ini diprroleh dari kantor Penilik guru agama Islam
di Kecamtan Jetis,yang statusnye di bswah Depertemen Agama.

c.Metode .....

35)Bimo Walgito, Op- Cit, hal.16.

36 )Prof Dr Winarno Surgkhmat, lengantar Fenelitian_Il-
miah, (Bandung: Tarsito,1985),hal.19%.
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c. Metode Dokumentesi

Metode dokumentasi adalah suatu metode penelitian -
.yang dipergungkan untuk menguraikan dan menjelaskan apa -
apa yeng sudah berlalui melalui sumber- sumber dokumentasi.37)
Metode ini akan dipergunzken untuk meperoleh deta -
datz tenteng gambzren umum wileyzh penelitien( Kecamatan -
Jetis ), baik mengenai letak geografis, demografis maupun
keadaan ekonomi, pendidikan, keagamaan serta sozial budaya.

Metode ini akan dibantu dengen metode interviuw dan metode

observasi.

4. Analisa Data

Yang dimaksud dengan &nalisa data adalzh penganalisa-
an terhadap data - data yang diperoleh dari lapangan. Mula
- mula diadaken editing yakni memeriksa data yang telah =
terkumpul sertea memberi tendez peda setiap zlternztif jJjawab
yang telah diberikan oleh responden delam angket. Data- da
tz tersebut kemudien dikelompok.- kelompoken untuk diinter
prestesikan dan disimpulkeén.

Dalem penganeliszan ini dipergunakan rumus

f
P= g x 100 %

f= frekwensi yang sedang dicari
N= Number of cases( jumlah/ banyaknya individu ).
P= Angka prosentase.ya)

Bumug.eess

5T)Winarno Surakhmst, Ibid, hal.132

38)An§s Sudijono, lengentar Statisti% Pendidikan,( Ja
karte : Rajawali,1987),R21.20. B
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Rumus ini dipergunzkéan untuk mengetahui sikap dari masing-
mesing item untuk dijedikan dasar dalzm penarikan kesimpul
an,

T'ehnik analisa data yeng dipergunaken adalah tehnik
énalisa deskriptif kwazntitatif yakni menginterprestasikan-
data yeng disajiken dalam tabel yang berujud angka - angka
untuk digambarkan secara obyektif sikap guru agama Islam -
di Kecametan Jetis terhadap siaran mimbar agama islam me-
lalui radio Persatuzn Bantul( RPB), baik mengenai da‘'i se-

bagai penyampai siaran, metode yang dipergunakan dalam pen

sampajsn, materi siaran manpun waktu yang dipergunakan da-

lam siaran mimbar agama Islam.



BAB IV
PENUTUP

A .Kesimpulan

Setelah banyak uraian di depan yang erat kaitannya
dengan Pendapat guru agama Islam Kecamatan Jetis terhadap

siaran mimbar agama Islam mélalui radio Pcréatuan Bantul,

kini tiba saatnya untuk menyampaikan tulisan singkat seba

gai hasil kesimpulan :

1.Guru agama Islam di Kecamatan Jetis mempunyai sikapyang
positif terhadap siaran mimbar agama Islam di radio Per
satuan. Hal ini dibuktikanya dengan cara mengikuti siar
em mimbar agema Islam tersebut.

2.Penggunaan hahasa yang sederhana membuat cepat dipahami

nya isi pesam dan sesuainya pesan demgan kebutuham roha

ni audience serta banyaknya manfaat yamg dapat diambil
dari isi pesan siaram mimbar agama Islam di radio Per-
an maka dalam diri guru agama Islam di Kecamatan Jetis
bertambah ilmu pengetahuan sehingga timbul perasaan sim
patik untuk mendengarkan acara tersebut sehingga bisa

rutin.

3.Guru agama Islam di Kecamatan Jetis mempumyai peramen -

yang cukup besar dalam keberhasilan dakwah melalui ra-
dio Persatuan Bantul,karena mereka merupakan pemuka -
pemuka masyarskat yang secara lamgsung menyampaikan pe=-
san-pesan siararn mimbar agama Islam melalui radio Persa

tuan Bantul kepada masyarakat dimana mereka tinggal.
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B, Saran - saran

1. Kepada pimpinan redio Persatuan Bantul

a.

Untuk siaran mimbar zgama lslam sudah cukup wektu

namun perlu diadekan bentuk penyampaian dengan san
di1 wara atau dramsztisasi.yang bertemakan agama.
Untuk penyajisn siaran jklan perlu ditinjau kemba=-
11 sebzb bila terlalu beny:" avan membosankan audi
ence, walaupun itu merupakan masukzn besar bagi re
dio Persstuan, namun bila menjadi bumerang apa ar-
ti semua itu.

Hendaknya penyajian materi siaran mimbar agama Is-
lam menurut.guru agama Islam di Kecamatan Jetis
bersifat ilmiah dan amaliyah serta mengikuti per-

kembangan zaman namun juga harus sesuai kebutuhan.

2. Kepada guru agama Islam di Kecamatan Jetis

a,

b.

Supaya lebih aktif menyampaikan pesan dakwah kepa-
da masyarakat baik lewat acara- acara kampung se-
perti arisan, P K K, Dasa Wisma, IKMD dan lain se-
bzgainya. Sebab tertanamnya ajaran Islam dalam ke-
hidupan masyarzkat serta suksesnya Pembangunan Na-
sional memerluken keterlibatan semuanya. Terlebih
anda semua sebagai orang yang mempunyai kedudukan
dan terpandang di masyarakat.

Kepeda guru agezma Islam agar melestarikan zcar: pe
ngajian rutin setiap bulen sekali dari rumah ke
rumah supaya terjalin rasa persaudaraan, sehingga

bisa diikuti oleh yang lain dan menggalang persatu

@n umat Islam serta bangsa Indonesia umumnya.
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C. Penutup

Penulis sadar,bahwa ilmu yang ada dalam diri pemnulis
masih sangat sedikit dem sangat terbatas,sehingga penulis
yakin bahwa apa yang terpapar dalam pembahasan-pembahas-
an skripsi ini jeuh daril.apa yang menjadi harapan pars -
pembaca.Oleh karena itu kritik yamg membangun dari para
pembaca sangat penulis harapkam dan akam penulis terima -
dengan hati yang lapang.

Dengan mengucap Alhamdulillah ,perulis akhiri pembuat
an skripsi imi,dengan harapan semoga barmanfaat dan menam

bah pemgetahuan para pembaca.Amein ya Rabbal'alamien.
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